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Gangguan pola makan merupakan salah satu permasalahan kesehatan pada remaja putri 

yang dapat berkaitan dengan pengetahuan gizi dan body image. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi pengetahuan gizi, body image, dan gangguan pola makan serta 

menganalisis hubungan pengetahuan gizi dan body image dengan gangguan pola 

makan,secara simultan pada remaja putri di SMAN 9 Pekanbaru. Penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Sampel penelitian berjumlah 120 responden. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner pengetahuan gizi, body image, dan gangguan pola makan. 

Analisis data dilakukan secara univariat, bivariat menggunakan Fisher-Freeman-

Halton Exact Test, dan multivariat menggunakan regresi logistik biner dengan α=0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 60 responden (50,0%) memiliki pengetahuan gizi 

positif dan 60 responden (50,0%) negatif. Sebanyak 67 responden (55,8%) memiliki 

body image positif dan 53 responden (44,2%) negatif. Gangguan pola makan rendah 

sebanyak 59 responden (49,2%) dan tinggi sebanyak 61 responden (50,8%). Terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dengan gangguan pola makan (p<0,001) 

dan body image dengan gangguan pola makan (p=0,009). Analisis multivariat 

menunjukkan hubungan simultan yang signifikan (p<0,001). Pengetahuan gizi tetap 

signifikan (p<0,001; OR=0,079; 95% CI=0,027–0,233), sedangkan body image tidak 

signifikan (p=0,450; OR=1,519). Kesimpulannya, pengetahuan gizi berhubungan 

dengan gangguan pola makan dan merupakan variabel yang tetap signifikan setelah 

dianalisis bersama body image. 

 

Kata Kunci: Pengetahuan Gizi, Body Image, Gangguan Pola Makan, Remaja Putri, 

Gizi Remaja 

 

Abstract 

Eating pattern disorders are a health problem among adolescent girls and may be 

associated with nutritional knowledge and body image. This study aimed to identify 

nutritional knowledge, body image, and eating pattern disorders and analyze their 

relationships, both partially and simultaneously, among adolescent girls at SMAN 9 

Pekanbaru. This quantitative study used a correlational design with a cross-sectional 

approach. The sample consisted of 120 respondents. Data were collected using 

questionnaires on nutritional knowledge, body image, and eating pattern disorders. 

Data were analyzed using univariate analysis, bivariate analysis with the Fisher-

Freeman-Halton Exact Test, and multivariate analysis using binary logistic 

regression with α=0.05. Results showed that 60 respondents (50.0%) had positive 

nutritional knowledge and 60 (50.0%) had negative nutritional knowledge. A total of 

67 respondents (55.8%) had positive body image and 53 (44.2%) had negative body 

image. Low eating pattern disorders were found in 59 respondents (49.2%), while 

high disorders were found in 61 (50.8%). Significant relationships were found 

between nutritional knowledge and eating pattern disorders (p<0.001) and body 
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image and eating pattern disorders (p=0.009). Multivariate  analysis showed a 

significant simultaneous relationship (p<0.001). Nutritional knowledge  remained 

significant (p<0.001; OR=0.079; 95% CI=0.027–0.233), while body image was 

not significant (p=0.450; OR=1.519) after multivariate adjustment. 

 

Keywords: Nutritional Knowledge, Body Image, Eating Pattern Disorders, Female 

Adolescents 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Masa remaja merupakan periode pertumbuhan dan perkembangan yang ditandai perubahan 

biologis, psikologis, dan sosial. Pada fase ini kebutuhan zat gizi meningkat sehingga pemenuhan gizi 

yang baik diperlukan untuk mendukung pertumbuhan, perkembangan, aktivitas, dan kesehatan remaja 

[1]. 

Masalah gizi pada remaja tidak hanya berkaitan dengan kekurangan zat gizi, tetapi juga dapat 

berupa pola makan yang tidak seimbang, melewatkan waktu makan, pembatasan makanan, serta 

pemilihan makanan yang kurang sesuai dengan kebutuhan tubuh [2]. 

Pengetahuan gizi menjadi salah satu dasar dalam menentukan pilihan makanan. Remaja yang 

memahami prinsip gizi seimbang diharapkan mampu mengenali kebutuhan zat gizi dan membuat 

pilihan makanan yang lebih sesuai [3]. 

Pola makan yang tidak sesuai kebutuhan dapat berkaitan dengan berbagai masalah kesehatan. 

Pengetahuan mengenai hubungan antara pola makan, status gizi, dan kesehatan menjadi bagian penting 

dalam upaya pencegahan masalah gizi pada remaja [4]. 

Body image merupakan persepsi dan penilaian individu terhadap bentuk serta penampilan 

tubuh. Pada remaja putri, perubahan fisik selama pubertas dapat meningkatkan perhatian terhadap 

bentuk tubuh dan penampilan [5]. 

Perkembangan media sosial dan paparan konten mengenai standar kecantikan juga dapat 

memengaruhi persepsi remaja terhadap tubuhnya. Paparan tersebut dapat membentuk standar tubuh 

tertentu yang belum tentu sesuai dengan kondisi setiap individu [6]. 

Faktor psikologis seperti optimisme dan cara individu memandang dirinya dapat berhubungan 

dengan pembentukan body image. Oleh karena itu, body image perlu dipahami sebagai bagian dari 

perkembangan psikologis remaja, bukan hanya sebagai persoalan penampilan [7]. 

Body image juga berkaitan dengan kepercayaan diri. Persepsi tubuh yang kurang positif dapat 

memengaruhi cara remaja berinteraksi dan menilai dirinya sendiri [8]. 

Pengetahuan gizi dan persepsi body image dapat berhubungan dengan perilaku kesehatan 

remaja, termasuk pemilihan makanan dan status gizi. Hal tersebut menunjukkan bahwa aspek kognitif 

dan persepsi terhadap tubuh dapat saling berkaitan dalam perilaku makan [9]. 

Upaya meningkatkan pengetahuan gizi pada remaja dapat dilakukan melalui edukasi yang 

menarik dan sesuai dengan karakteristik usia. Edukasi mengenai gizi seimbang dan kemampuan 

memahami informasi pangan menjadi bagian penting dalam promosi kesehatan di sekolah [10]. 

Media edukasi yang inovatif juga dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman remaja 

mengenai gizi. Pendekatan edukatif di sekolah dapat membantu menyampaikan pesan kesehatan 

dengan cara yang lebih mudah diterima oleh remaja [11]. 
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Self body image pada remaja berkaitan dengan bagaimana individu menilai dan menerima 

kondisi tubuhnya. Persepsi terhadap tubuh dapat berkembang sering perubahan fisik, lingkungan 

sosial, serta pengalaman individu [12]. 

Gangguan pola makan dapat berkaitan dengan citra tubuh. Ketidakpuasan terhadap bentuk 

tubuh dapat mendorong perilaku makan yang tidak sehat, termasuk pembatasan makanan atau 

perubahan pola makan yang tidak sesuai kebutuhan [13]. 

Body image juga berhubungan dengan harga diri pada remaja putri. Kondisi tersebut 

memperlihatkan bahwa persepsi terhadap tubuh merupakan salah satu aspek yang perlu diperhatikan 

dalam kesehatan psikososial remaja [14]. 

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya hubungan antara ketidakpuasan tubuh dengan 

kecenderungan gangguan makan pada remaja. Hal ini memperkuat pentingnya memperhatikan persepsi 

tubuh ketika mengkaji pola makan remaja putri [15]. 

Penelitian pada remaja putri di Pekanbaru juga mengkaji keterkaitan body image, perilaku 

makan, dan status gizi. Lingkungan tempat tinggal dan karakteristik remaja dapat memengaruhi pola 

hubungan antarvariabel tersebut [16]. 

Penelitian Purwanti dan Marlina menunjukkan bahwa body image dan pengetahuan gizi 

merupakan aspek yang berkaitan dengan pemilihan makanan pada remaja putri. Temuan tersebut 

menjadi salah satu dasar penting bagi penelitian mengenai pengetahuan gizi dan body image [17]. 

Penelitian kuantitatif yang melibatkan manusia perlu memperhatikan prinsip etika, termasuk 

persetujuan responden, kerahasiaan data, dan penghormatan terhadap hak peserta penelitian [18]. 

Pengetahuan gizi seimbang juga telah dikaji bersama citra tubuh dan pemilihan makanan pada 

remaja putri di Kota Semarang. Hasil penelitian tersebut memperlihatkan pentingnya melihat faktor 

pengetahuan dan persepsi tubuh secara bersamaan [19]. 

Edukasi berbasis aktivitas atau permainan dapat digunakan sebagai pendekatan untuk 

meningkatkan pengetahuan gizi remaja. Strategi yang interaktif berpotensi membantu remaja 

memahami konsep gizi secara lebih mudah [20]. 

Penelitian mengenai edukasi gizi pada remaja putri menunjukkan bahwa pemberian informasi 

mengenai pola makan sehat dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 

kesehatan [21]. Promosi pola makan sehat tidak hanya diperlukan pada kelompok remaja, tetapi juga 

menjadi bagian dari upaya pencegahan masalah kesehatan yang berkaitan dengan kebiasaan makan 

pada berbagai kelompok usia [22]. 

WHO menempatkan perilaku makan, aktivitas fisik, status berat badan, dan body image 

sebagai aspek yang penting dalam kesehatan remaja. Keempat aspek tersebut dapat saling berkaitan 

dalam membentuk kesehatan dan kesejahteraan remaja [23]. 

UNICEF menekankan bahwa masa remaja merupakan periode penting untuk membangun 

kebiasaan makan yang sehat karena kebiasaan tersebut dapat berlanjut hingga masa dewasa. Lingkungan 

sekolah menjadi salah satu tempat yang strategis untuk mendukung pembentukan kebiasaan tersebut 

[24]. 

Program Aksi Bergizi di Indonesia juga menekankan pentingnya pembiasaan sarapan dan 

penerapan pola makan bergizi seimbang pada remaja. Pendekatan promotif di sekolah dapat menjadi 

bagian dari upaya pencegahan masalah gizi dan perilaku makan yang tidak sehat [25]. 

Berdasarkan survei awal peneliti terhadap 10 remaja putri di SMAN 9 Pekanbaru, sebanyak 6 

remaja putri menyatakan sering mengurangi porsi makan karena takut gemuk, sedangkan 4 lainnya 

pernah melewatkan waktu makan atau membatasi jenis makanan tertentu untuk menjaga bentuk 
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tubuh. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penelitian untuk mengetahui hubungan pengetahuan 

gizi dan body image dengan gangguan pola makan pada remaja putri di SMAN 9 Pekanbaru. 

 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain korelasional dan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di SMAN 9 Pekanbaru pada tahun 2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh remaja putri kelas X dan XI sebanyak 171 orang. Sampel penelitian berjumlah 120 responden. 

Pengambilan sampel dilakukan sesuai prosedur sampling yang ditetapkan dalam penelitian. 

Responden merupakan remaja putri kelas X dan XI yang memenuhi kriteria penelitian dan bersedia 

berpatisipasi. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner pengetahuan gizi, body image, dan gangguan pola 

makan. Kuesioner pengetahuan gizi terdiri dari pertanyaan mengenai gizi seimbang, zat gizi, 

keamanan pangan, penyakit terkait pola makan, serta perilaku gizi. Kuesioner body image dan 

gangguan pola makan digunakan untuk memperoleh skor masing-masing variabel. 

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat untuk menggambarkan distribusi frekuensi 

setiap variabel. Analisis bivariat menggunakan Fisher-Freeman-Halton Exact Test, sedangkan analisis 

multivariat menggunakan regresi logistik biner dengan tingkat kemaknaan α=0,05. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 120 responden, sebanyak 60 responden (50,0%) 

memiliki pengetahuan gizi positif dan 60 responden (50,0%) memiliki pengetahuan gizi negatif. 

 

a. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi, Body Image, dan Gangguan Pola Makan 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Gizi, Body Image, dan Gangguan  

Pola Makan pada Remaja Putri di SMAN 9 Pekanbaru 

Variabel Kategori Frekuensi (n) Persentase (%) 

Pengetahuan Gizi Positif 60 50,0 

 Negatif 60 50,0 

 Total 120 100,0 

Body Image Positif 67 55,8 

 Negatif 53 44,2 

 Total 120 100,0 

Gangguan Pola Makan Rendah 59 49,2 

 Tinggi 61 50,8 

 Total 120 100,0 

 

Proporsi yang sama antara pengetahuan gizi positif dan negatif menunjukkan bahwa 

kemampuan memahami informasi gizi pada responden masih beragam. Kondisi ini perlu menjadi 
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perhatian karena pengetahuan merupakan salah satu dasar dalam pembentukan perilaku makan [3]. 

Temuan tersebut dapat dipahami karena pengetahuan gizi tidak selalu terbentuk hanya dari 

pembelajaran formal. Informasi dari keluarga, teman sebaya, media sosial, serta pengalaman sehari-

hari juga dapat memengaruhi pengetahuan dan pilihan makanan remaja [10]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 67 responden (55,8%) memiliki body image 

positif, sedangkan 53 responden (44,2%) memiliki body image negatif. 

Proporsi body image negatif yang masih cukup besar menunjukkan bahwa sebagian remaja 

putri masih memiliki persepsi tubuh yang kurang positif. Kondisi ini penting diperhatikan karena masa 

remaja merupakan periode perubahan fisik yang dapat meningkatkan perhatian terhadap penampilan 

[5]. 

Body image yang kurang positif dapat muncul ketika remaja membandingkan kondisi tubuhnya 

dengan standar tertentu. Tekanan untuk memiliki bentuk tubuh ideal dapat memengaruhi cara remaja 

menilai dirinya dan berpotensi berkaitan dengan perilaku makan [6]. 

Sebanyak 59 responden (49,2%) berada pada kategori gangguan pola makan rendah dan 61 

responden (50,8%) berada pada kategori gangguan pola makan tinggi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa proporsi gangguan pola makan tinggi sedikit lebih besar 

dibandingkan kategori rendah. Temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan perilaku makan yang 

perlu mendapatkan perhatian melalui upaya promotif dan preventif di lingkungan sekolah [23]. 

Gangguan pola makan dalam penelitian ini merupakan kategori berdasarkan skor kuesioner dan 

tidak dimaksudkan sebagai diagnosis klinis gangguan makan. Oleh karena itu, hasil perlu ditafsirkan 

sebagai gambaran kecenderungan perilaku makan responden. 

 

b. Hubungan Pengetahuan Gizi dan Body Image dengan Gangguan Pola Makan 

 

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Gizi dan Body Image dengan Gangguan 

Pola Makan pada Remaja Putri di SMAN 9 Pekanbaru 

Variabel/Kategori GPM Rendah n (%) GPM Tinggi n (%) Total p-value 

Pengetahuan Gizi – Positif 45 (75,0) 15 (25,0) 60 
<0,001 

Pengetahuan Gizi – Negatif 14 (23,3) 46 (76,7) 60 

Total 59 (49,2) 61 (50,8) 120  

Body Image – Positif 40 (59,7) 27 (40,3) 67 
0,009 

Body Image – Negatif 19 (35,8) 34 (64,2) 53 

Total 59 (49,2) 61 (50,8) 120  

 

Pada responden dengan pengetahuan gizi positif, sebagian besar yaitu 45 responden (75,0%) 

berada pada kategori gangguan pola makan rendah. Sebaliknya, pada responden dengan pengetahuan 

gizi negatif, 46 responden (76,7%) berada pada kategori gangguan pola makan tinggi. 

Hasil Fisher-Freeman-Halton Exact Test menunjukkan p<0,001 (p<0,05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan gizi dengan gangguan pola makan pada remaja putri di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan gizi merupakan aspek yang berkaitan dengan 

pola makan. Remaja yang memiliki pemahaman lebih baik mengenai makanan dan kebutuhan zat gizi 

dapat memiliki dasar yang lebih baik dalam mempertimbangkan pilihan makanan [17]. 
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Namun, hubungan tersebut tidak berarti bahwa pengetahuan menjadi satu-satunya faktor yang 

menentukan gangguan pola makan. Perilaku makan juga dapat dipengaruhi oleh lingkungan, kebiasaan, 

akses makanan, keluarga, teman sebaya, dan kondisi psikososial [24]. 

 

c. Hubungan Body Image dengan Gangguan Pola Makan 

Pada responden dengan body image positif, 40 responden (59,7%) berada pada kategori 

gangguan pola makan rendah dan 27 responden (40,3%) pada kategori tinggi. Pada responden dengan 

body image negatif, 34 responden (64,2%) berada pada kategori gangguan pola makan tinggi. 

Hasil Fisher-Freeman-Halton Exact Test menunjukkan p=0,009 (p<0,05), sehingga terdapat 

hubungan yang signifikan antara body image dengan gangguan pola makan pada remaja putri di 

SMAN 9 Pekanbaru. 

Secara deskriptif, gangguan pola makan tinggi lebih banyak ditemukan pada responden dengan 

body image negatif. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi terhadap tubuh perlu diperhatikan dalam 

upaya menjaga pola makan yang sehat pada remaja putri [13]. 

Meskipun demikian, body image tidak dapat dipisahkan dari faktor lain. Pengaruh media sosial, 

keluarga, teman sebaya, kebiasaan diet, dan kondisi psikologis dapat ikut membentuk persepsi tubuh dan 

perilaku makan [15] 

 

d. Hubungan Pengetahuan Gizi dan Body Image Secara Simultan 

 

Tabel 4. Analisis Regresi Logistik Biner Pengetahuan Gizi dan Body Image  

terhadap Gangguan Pola Makan 

Variabel B SE Wald p-value OR 95% CI OR 

Pengetahuan Gizi -2,534 0,550 21,200 <0,001 0,079 0,027–0,233 

Body Image 0,418 0,554 0,569 0,450 1,519 0,513–4,497 

Konstanta 1,081 0,333 10,517 0,001 2,947 — 

 

Analisis multivariat menunjukkan bahwa model secara simultan signifikan dengan nilai 

p<0,001. Nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,331 menunjukkan bahwa pengetahuan gizi dan 

body image bersama-sama menjelaskan 33,1% variasi gangguan pola makan. 

Pengetahuan gizi tetap menunjukkan hubungan yang signifikan setelah dianalisis bersama body 

image, dengan p<0,001, OR=0,079 dan 95% CI=0,027–0,233. Berdasarkan pengkodean penelitian, 

pengetahuan gizi positif berasosiasi dengan odds gangguan pola makan tinggi yang lebih rendah 

[19]. 

Body image tidak menunjukkan hubungan yang signifikan setelah dianalisis bersama 

pengetahuan gizi, dengan p=0,450, OR=1,519 dan 95% CI=0,513–4,497. Perbedaan hasil antara 

analisis bivariat dan multivariat menunjukkan bahwa hubungan body image dengan gangguan pola 

makan dapat dipengaruhi oleh variabel lain dalam model atau faktor yang belum dianalisis [16]. 

Nilai Nagelkerke R Square juga menunjukkan bahwa masih terdapat 66,9% variasi gangguan 

pola makan yang belum dijelaskan oleh pengetahuan gizi dan body image. Faktor lingkungan, 

psikososial, kebiasaan diet, media sosial, keluarga, dan teman sebaya dapat menjadi pertimbangan 

untuk penelitian berikutnya [25]. 
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4. KESIMPULAN 

 

Pengetahuan gizi pada remaja putri di SMAN 9 Pekanbaru menunjukkan bahwa 60 responden 

(50,0%) memiliki pengetahuan gizi positif dan 60 responden (50,0%) negatif. Body image positif 

ditemukan pada 67 responden (55,8%) dan negatif pada 53 responden (44,2%). Gangguan pola makan 

rendah ditemukan pada 59 responden (49,2%) dan tinggi pada 61 responden (50,8%).Terdapat 

hubungan signifikan antara pengetahuan gizi dengan gangguan pola makan (p<0,001) dan antara 

body image dengan gangguan pola makan (p=0,009). Secara simultan, pengetahuan gizi dan body 

image berhubungan signifikan dengan gangguan pola makan (p<0,001). Pengetahuan gizi tetap 

signifikan pada analisis multivariat (OR=0,079; 95% CI=0,027–0,233), sedangkan body image tidak 

signifikan (p=0,450; OR=1,519). 
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